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RINGKASAN

SUPLEMENTASI EKSTRAK KROKOT (Portulaca oleracea)
PADA PAKAN UNTUK PENDEDERAN III IKAN GURAME
SOANG (Osphronemus gouramy)

Oleh

Nopi Irma Yani

Di bawah Bimbingan

Nur Indariyanti, S Pi., M.Si. Sebagai Pembimbing I
Dr. Rakhmawati, S Pi., M.Si. Sebagai Pembimbing 11

Ikan gurame (Osphronemus gouramy) adalah salah satu komoditas perikanan
yang memiliki nilai ekonomis yang signifikan. Meskipun begitu, usaha budidaya
ikan gurame masih menghadapi kendala, terutama dalam hal pertumbuhan yang
cenderung lambat, baik pada tahap pemeliharaan benih maupun saat pembesaran.
Tujuan pelaksanaan tugas akhir ini yaitu untuk mengetahui penambahan ekstrak
krokot pada pakan untuk pendederan ikan gurame. Kegiatan pendederan ini
meliputi persiapan media, persiapan pakan, penebaran benih, pemeliharaan,
sampling, pengamatan, dan pemanenan. Penebaran benih ikan gurame sebanyak
60 ekor/m” pada 6 kolam, 3 kolam dengan penambahan ekstrak krokot dan 3
kolam tanpa penambahan ekstrak krokot pada pakan yang di pelihara selama 40
hari. berdasarkan hasil pengukuran pada kolam dengan penambahan ekstrak
krokot diperoleh pertambahan bobot mutlak sebesar 4+00 gram, pertambahan
panjang mutlak sebesar 42+00 cm, efisiensi pakan 89%, kelangsungan hidup
85%. Sedangkan pada perlakuan tanpa penambahan ekstrak krokot pada pakan
diperoleh pertambahan bobot mutlak 3,7+0,1 gram, pertambahan panjang mutlak
sebesar 3 8+0,1 cm, efesiensi pakan 81% kelangsungan hidup 76%.

Kata Kunci: Ekstrak krokot, Ikan Gurame (Osphronemus gouranty), Pendederan,
Pertumbuhan, pakan.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Ikan gurame (Osphronemus gouramy) merupakan salah satu ikan konsumsi
air tawar yang cukup banyak peminatnya di Indonesia. Kepopuleran ikan gurame
di kalangan masyarakat disebabkan oleh cita rasa dagingnya yang lezat dan gurih.
Oleh karena itu, budidaya ikan gurame memiliki nilai ekonomi yang tinggi dan
dapat memberikan keuntungan yang besar (Sari et al., 2019). Oleh karena itu
pembudidaya melakukan budidaya ikan gurame. Namun dalam pelaksanaannya
masih terdapat beberapa masalah yaitu pertumbuhannya yang lambat, baik pada
fase benih (pendederan) maupun pembesaran (Wibawa,2018).

Pendederan merupakan kegiatan budidaya yang dilakukan sebelum siap
tebar dalam kolam pembesaran. Tujuan pendederan sendiri yaitu agar benih yang
siap tebar dalam kolam pembesaran memiliki kualitas yang baik. Pertumbuhan
pada tahap pendedean Il ikan gurame tergolong lambat, hal ini dikarenakan pada
pada tahap tersebut untuk mencapai ukuran yang diinginkan (pendederan 1V),
membutuhkan waktu yang relatif lama yaitu selama 40 hari (SNI,2000).

Tingkat pertumbuhan ikan gurame dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti
pakan dan ruang gerak (Huet, 1971 dalam Wibawa, 2018). Pakan memiliki
peranan sangat penting dalam praktik budidaya ikan, berkontribusi terhadap
pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan yang dipelihara. Secara umum, dalam
budidaya ikan, makanan yang umumnya digunakan adalah pakan komersial, yang
bisa memakan sekitar 60-70% dari total biaya produksi yang diperlukan
(Puspitasari, 2018).

Upaya untuk mengatasi permasalahan tersebut perlu adanya tambahan
suplemen pada pakan. Salah satu manfaat dari penambahan suplemen sendiri yaitu
untuk pertumbuhan. Suplemen dapat dibuat dengan memanfaatkan bahan yang
berasal dari alam. Salah satunya yaitu dengan memanfaatkan bahan dari alam
yaitu krokot (Portulaca oleracea). Krokot mengandung protein, kumarin (minyak
atsiri), asam amino essensial, asam lemak essensial, vitamin A, vitamin B,

flavonoid, karbohidrat (Nashwa er al, 2019). Sehingga penambahan ekstrak




krokot pada pakan diharapkan dapat memacu pertumbuhan ikan gurame pada
tahap pendederan I11.
1.2 Tujuan

Tujuan dari tugas akhir ini adalah untuk mengetahui pengaruh penambahan
ekstrak krokot pada pakan untuk pertumbuhan ikan gurame soang (Osphronemus

gouramy) pada tahap pendederan II1.

13 Kerangka Pemikiran

Ikan gurame (Osphronemus gouramy) adalah salah satu jenis ikan air
tawar yang cukup diminati di Indonesia. Kelezatan dan cita rasanya yang gurih
membuat ikan gurame sangat populer di kalangan masyarakat. Oleh karena itu,
budidaya ikan gurame memiliki nilai ekonomis yang tinggi dan menguntungkan
(Sari et al., 2019). Pertumbuhan ikan gurame dipengaruhi oleh berbagai faktor,
termasuk aspek pemberian pakan dan ruang gerak.

Salah satu cara untuk meningkatkan efisiensi pemberian pakan dan
memacu pertumbuhan dalam budidaya adalah dengan melibatkan suplemen dalam
formulasi pakan. Suplemen dapat dibuat dengan memanfaatkan bahan-bahan yang
berasal dari alam, salah satunya yaitu krokot, krokot diekstrak dan ditambahkan
ke pakan. Oleh karena itu penambahan ekstrak krokot pada pakan diharapkan

dapat meningkatkan pertumbuhan ikan gurame.

1.4 Kontribusi

Kegiatan ini diharapkan dapat menambah wawasan dan menjadi sumber
pengetahuan baru yang bermanfaat bagi penulis, pembaca, masyarakat luas, serta
para pembudidaya ikan gurame khususnya terkait pendederan ikan gurame

(Osphronemus gouramy).




II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Morfologi Ikan Gurame (Osphronemus gouramy)

Ikan gurame memiliki bentuk tubuh yang agak panjang, tinggi, dan pipih
ke samping. Panjang maksimalnya bisa mencapai 65 cm. Mulutnya kecil, miring,
dan dapat ditarik keluar. Gurame memiliki satu garis lateral tunggal yang panjang,
lengkap, dan tidak terputus, serta memiliki sisik berbentuk stenoid (tidak
berbentuk bulat secara sempurna) yang berukuran cukup besar. Di bagian rahang
bawah, ikan ini memiliki gigi. Terdapat sebuah titik bulat berwarna hitam di
pangkal ekornya. Sirip ekornya berbentuk bulat. Ikan gurame juga memiliki
sepasang sirip perut yang mengalami modifikasi menjadi sepasang benang
panjang yang berfungsi sebagai alat peraba.

Biasanya, gurame memiliki tubuh berwarna cokelat dengan bintik-bintik
hitam pada bagian dasar sirip dada. Pada gurame yang masih muda, dahi mereka
memiliki bentuk yang datar atau normal. Namun, ketika semakin dewasa, dahi
mereka menjadi lebih tebal dan menonjol. Secara morfologi, ikan gurame
memiliki tubuh yang berbentuk oval, agak panjang, pipih, dan punggungnya
tinggi. Warna badannya adalah cokelat dengan bintik-bintik hitam pada sirip dada.

Gambar 1. Benih Ikan Gurame (Osphronemus gouranty)
Sumber: Www.Google.com

Pada bagian jari pertama dari sirip perutnya, ikan gurame memiliki alat
peraba berupa benang panjang dan juga dilengkapi dengan labirin yang digunakan
untuk mengambil oksigen langsung dari udara. Gurame memiliki kemampuan
untuk berkembang biak sepanjang tahun dan tidak terpengaruh oleh perubahan

musim, seperti musim kemarau. Secara umum, kematangan kelamin pada ikan




gurame biasanya terjadi ketika mereka mencapai usia 2-3 tahun (Tim Agro Media
Pustaka, 2007).

Ikan gurame termasuk dalam kelompok ikan yang memiliki ciri-ciri umum
seperti insang, tulang belakang, dan penutup insang (operkulum) yang terdapat di
kedua sisi tubuhnya. Siripnya berbentuk bulat, dengan tepi sirip ekor membentuk
kurva dari bagian dorsal hingga ventral. Operkilum memiliki peran penting dalam
mengizinkan masuknya air melalui mulut dan keluar melalui insang dan penutup
insang. Ikan gurame menggunakan ekor sebagai alat pergerakan dan sirip untuk

menjaga keseimbangan saat berenang.

2.2 Klasifikasi Ikan Gurame (Osphronemus gouramy)

Ikan gurame (Osphronemus gouramy) adalah spesies yang terkenal di
Indonesia karena memiliki daging yang enak dan lezat, sehingga sangat diminati
oleh masyarakat Indonesia. Menurut Ghofur et al. (2016), klasifikasi ikan gurame

(Osphronemus gouramy) adalah sebagai berikut:

Kingdom : Animalia

Filum : Vertebrata

Kelas : Pisces

Sub kelas : Labyrinthici

Sub ordo : Anabontoidae

Genus : Osphronemus

Spesies : Osphronemus gouramy

2.3 Habitat Dan Kebiasaan Hidup Ikan Gurame

Ikan gurame berasal dari habitat alami yang terdiri dari perairan air tawar
yang damai dan cendrung tenang, seperi rawa dan danau. Mereka jarang
ditemukan di sungai yang memilki arus deras. lkan gurame cnedrung merasa
nyaman di perairan yang tidak memiliki arus, dan itula mengapa mereka dapat

dengan mudah dipelihara di kolam-kolam (Sitanggang dan Sarwono.,2006).

2.4 Makan dan Kebiasaan Makan Ikan Gurame
Kebiasaan makan dan cara makan ikan gurame dapat berubah mengikuti
kondisi lingkungan tempatnya hidup. Ketika ikan gurame berada di lingkungan

yang hanya terdapat tumbuhan, maka ikan ini akan menjadi pemakan tumbuhan.




Sebaliknya, jika lingkungannya kaya akan bahan organik, gurame akan beralih
menjadi pemakan bahan organik. Kecenderungan gurame untuk mengonsumsi
makanan yang tersedia di perairan dapat memiliki dampak pada pertumbuhannya.
Dengan memberikan makanan yang bergizi, pertumbuhan ikan gurame dapat

ditingkatkan secara lebih cepat (Saputra, 2014).

2.5 Pemilihan Benih

Pemilihan benih gurame yang digunakan yaitu benih gurame jenis soang,
benih ikan gurame yang digunakan yaitu benih yang dibudidayakan oleh
masyarakat setempat, ditelusuri asal usul indukannya, yang digunakan untuk
mendapatkan hasil budidaya ikan gurame yang pertumbuhan dan kelangsungan
hidupnya baik. Benih yang dipilih harus memenuhi beberapa syarat sebagai
berikut.

2.5.1 Ciri-ciri Benih Ikan Gurame yang Berkualitas Baik
Benih ikan gurame yang berkualitas baik mempunyai ciri-ciri antara lain:
I. Benih ikan gurame memiliki ukuran yang sama atau seragam.
2. Bentuk fisik benih yang sehat dan tidak terdapat luka.
3. Memiliki bentuk sisik normal, tidak kaku, dan gerakannya lincah.

2.5.2 Tahapan Pendederan Ikan Gurame (SNI 01-6485.2-2000)

Pendederan ikan gurame dibagi menjadi 5 tahapan masing-masing tahapan
memiliki standar benih yang macam-macam baik dari ukuran maupun umur,
berikut adalah tahapan pendederan ikan gurame:

1. Tahap pendederan awal (P1) melibatkan pemeliharaan benih mulai dari
tingkat larva hingga mencapai ukuran benih sekitar lecm - 2cm.

2. Pada tahap pendederan kedua (P2), benih yang sudah mencapai ukuran
lem-2cm dipelihara hingga mencapai ukuran sekitar 2cm-4cm.

3. Pendederan tahap ketiga (P3) adalah tahap pemeliharaan yang melibatkan
benih dari ukuran sekitar 2cm - 4cm hingga mencapai ukuran sekitar 4cm -
6cm.

4. Pada tahap pendederan keempat (P4), benih yang sudah berukuran sekitar

4cm - 6cm dipelihara hingga mencapai ukuran sekitar 6cm - 8cm.




5. Tahap pendederan kelima (P5) adalah tahap pemeliharaan benih yang
mencakup ukuran sekitar 6¢cm - 8cm hingga mencapai ukuran sekitar 8cm
- 1lem.
2.6 Klasifikasi dan Morfologi Krokot
Krokot (Portulaca olercea) adalah jenis tumbuhan yang secara alami tumbuh
di lahan terbuka dan dapat berkembang baik di daerah dengan tanah berpasir
maupun tanah liat. Tanaman ini mampu bertahan meski menghadapi kondisi
kekurangan air dan memiliki kemampuan adaptasi yang kuat terhadap lingkungan
sekitarnya. Krokot juga termasuk dalam kategori gulma yang dapat tumbuh
bersamaan dengan tanaman semusim yang lain dalam budidaya (Dalimartha,

2009). Klasifikasi dan morfologi krokot menurut (Karlina,2013) yaitu:

Kingdom : Plantae

Divinision : Magnoliophyta
Class : Magnoliopsida
Order : Caryophyliales
Family : Portulacaceae
Genus : Portulaca

Spesies : Portulaca oleracea

Gambar 2. Tanaman Krokot
Sumber : Www plantstory.com

Krokot merupakan (Portulaca oleracea) adalah tanaman herba tahunan yang
dapat hidup di lingkungan beriklim tropis. Tanaman ini memiliki ciri-ciri seperti
batang yang berwarna hijau keunguan dan berdaging, serta daun-daunnya yang
juga berdaging dan memiliki ujung yang tumpul. Bunga-bunga krokot tumbuh

dalam kelompok di ujung batangnya dan berwarna kuning. Bijinya berukuran




kecil dan awalnya berwarna cokelat kemerahan, kemudian berubah menjadi hitam
ketika sudah matang. Meskipun krokot tumbuh subur, banyak masyarakat yang
kurang mengetahui manfaat dari tanaman ini, sehingga pemanfaatannya juga

terbatas.

2.7 Kandungan Tanaman Krokot

Tanaman krokot (Portulaca oleracea) memilki banyak manfaat, krokot
memilki banyak kandungan gizi diantaranya seperti protein, kumarin (minyak
atsiri), asam amino essensial, asam lemak essensial, vitamin, flavonoid,
karbohidat Nashwa et al.(2019). Krokot adalah tumbuhan berdaun hijau yang
memiliki kandungan asam lemak omega-3 tertinggi dibandingkan dengan
tumbuhan lainnya. Dalam perbandingan dengan bayam, krokot memiliki
kandungan asam lemak omega-3 yang lebih tinggi hingga mencapai lima kali
lipat. Selain itu, krokot juga mengandung vitamin A, C, dan vitamin B kompleks
yang kaya, jika dibandingkan dengan kandungan asam lemak omega yang

terdapat dalam minyak ikan Uddin er al., (2014).

Tabel.1 Kandungan dalam krokot (Portulaca oleracea)

Keterangan Jumlah Satuan

Protein 17 Gram

Karbohidrat 38 Gram
Lemak 04 Mg
Vitamin A 2250 Iu
Vitamin Bl 003 Mg
Vitamin C 25 Mg

Asam lemak omega-3 345 Gram

Sumber : Kardinan, 2007 dalam Andi Setiawan, 2022.

2.8 Manfaat Krokot Pada Ikan

Krokot sudah dapat di manfaatkan untuk penambahan ke pakan pada
beberapa jenis ikan, bahan-bahan yang aman seperti tanaman herbal, membantu
meingkatkan kinerja pertumbuhan dan sistem kekebalan dalam pakan ikan

budidaya (Dadar et al., 2016). Penggunaan krokot pada pakan untuk ikan gurame




belum pernah ada yang melakukannya. Akan tetapi penggunaan krokot yang
sudah di ekstrak sudah ada yang melakukannya. Beberapa penelitian
mengungkapkan bahwa krokot mempunyai efek positif bagi ikan.
Mohammadlikhani, (2019), menyatakan bahwa penggunaan ekstrak krokot
memiliki efek positif terhadap performa pertumbuhan serta respon imun benih

ikan rainbow trout (Oncorhynchus mykiss), dengan dosis 2%.

2.9 Kualitas Air

Kualitas air memegang peranan yang sangat vital dalam praktik budidaya
ikan, karena dapat memengaruhi proses pertumbuhan ikan secara signifikan.
Apabila kondisi air dalam keadaan optimal, maka pertumbuhan ikan pun akan
optimal. Namun, sebaliknya, jika kualitas air tidak memadai, maka pertumbuhan
ikan akan terhambat bahkan dapat menyebabkan kehilangan jumlah ikan yang

besar.

Tabel 2. Parameter Kualitas Air Pada Pendederan Gurame

Parameter Satuan Standar baku Sumber Pustaka
Suhu s 25-30 SNI01-6485.3-2000
pH 6,5-8,5 SNI01-6485.3-2000
DO (Oksigen terlarut) mg/l 3-8 Irmawan, (2016)
Amonia mg/l 0,012 Sulistyo (2016)
Ketinggian air cm 40-60 SNI01-6485.3-2000
2.9.1 Suhu

Air memiliki kapasitas besar untuk menyimpan panas, sehingga suhunya
cenderung tetap stabil jika dibandingkan dengan fluktuasi suhu udara (Irliyandi,
2008). Perbedaan suhu antara air di pagi dan siang hari hanya berkisar sekitar
2°C. Energi dari sinar matahari sebagian besar diserap oleh lapisan permukaan air,
energi ini semakin berkurang, dan konsentrasi zat-zat terlarut di dalam air akan

meningkatkan penyerapan panas.

29.2 pH (Derajat Keasaman)
pH memiliki dampak signifikan pada kualitas air dan juga berpengaruh
pada perilaku ikan dan vertebrata lainnya. [kan cenderung mengalami stres ketika

pH turun di bawah 5, dan produktivitas kolam juga menurun jika pH berada di




bawah 6 (Wilkinson, 2002). Respon terhadap perubahan pH akan bervariasi sesuai
dengan jenis ikan yang ada, dan dampaknya juga akan berbeda-beda (Deden,
2001).

2.9.3 Oksigen Terlarut (DO)

Kandungan oksigen terlarut adalah salah satu faktor penting dalam praktik
budidaya ikan, selain itu, mikroorganisme juga sangat memerlukan oksigen untuk
bernapas. Jumlah oksigen yang dibutuhkan oleh organisme di dalam air bervariasi
tergantung pada suhu air dan ukuran ikan. Misalnya, ikan gurame membutuhkan

kisaran 3-8 mg/liter oksigen (Irmawan, 2016).

294 Amonia

Amonia adalah hasil dari pemecahan protein yang dapat menjadi zat
beracun bagi ikan. Konsentrasi amonia dalam air dipengaruhi oleh faktor-faktor
seperti kepadatan populasi ikan, jenis pakan yang digunakan, tingkat keasaman
(pH), dan suhu air. Tingginya kadar amonia dapat mengakibatkan peningkatan
pH, yang dapat berdampak negatif pada fungsi berbagai enzim dan stabilitas
membran dalam tubuh ikan.

Akibat buruk dari situasi ini menyebabkan kerusakan pada insang, yang
selanjutnya mengurangi kemampuan darah untuk mengangkut oksigen. Terlebih
lagi, kerusakan pada struktur histologi sel darah merah juga terjadi. Tingginya
konsentrasi amonia dalam air akan mengakibatkan penurunan nafsu makan pada
ikan. Kadar amonia yang dianggap ideal untuk ikan gurame adalah sekitar 0,012
mg/l (Sulistyo,2016).




III. METODE PELAKSANAAN

3.1. Waktu Dan Tempat
Kegiatan Tugas Akhir ini dilaksanakan pada bulan Juni-Juli 2023,
pelaksanaan kegiatan akan dilakukan di Laboratorium Perikanan A Politeknik

Negeri Lampung.

3.2. Alat Dan Bahan
Alat dan bahan yang digunakan dalam Tugas Akhir terdapat pada Tabel 3 dan
4.Tabel 3. Peralatan yang digunakan dalam kegiatan Tugas Akhir

No Alat Jumlah Kegunaan

1 Kolam terpal ukuran 1x1 m* 6 buah Media pemeliharaan ikan
yang akan dibudidayakan

2 Timbangan digital 1 buah Menimbang berat ikan

3 Penggaris 1 buah Mengukur panjang ikan saat
sampling

4 Spray (penyemprot) 1 buah Pengaplikasian ekstrak pada
pakan

5 Skopnet 1 buah Menangkap ikan

6 pH paper 1 buah Mengukur tingkat keasaman
air pada media budidaya

7 Kertas saring 2 buah Filtrasi atau penyaringan zat
cair

8 Baskom 2 buah Wadah ikan

9 Termometer batang 1 buah Pengukur suhu

10 DO meter 1 buah Mengukur oksigen terlarut
pada media budidaya

11 Test kit NH; 1 buah Mengukur kadar amonia pada
media budidaya

12 Vacum evapurator 1 buah Alat untuk mengekstrak

13 Blender 1 buah Alat penghalus

14 Ayakan 1 buah Untuk memisahkan bagian

bahan yang tidak diinginkan

No Bahan Jumlah Satuan Kegunaan
1 Benih ikan gurame ukuran 2-4 360 Ekor Sebagai hewan uji
cm
2 Pakan ikan pf 500 2 Kg Asupan nutrisi ikan
3 Progol 10 Gram Perekat pakan
4 Bubuk krokot 100 Gram Untuk bahan uji
5 Etanol 96% 1 Liter Pelarut bahan
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3.3 Metode Pengambilan Data

Metode pengambilan data menggunakan metode cksperimen dari data
primer dan data sekunder sehingga dapat mengetahui pengaruh penambahan
ekstrak krokot pada pakan untuk pertumbuhan ikan gurame sebanyak 2 perlakuan
dan 3 kali pengulangan.

Data primer yang diperoleh yaitu dari hasil melakukan pengamatan secara
langsung, hal ini mencakup seluruh kegiatan yang dilakukan selama pelaksanaan,
mencatat seluruh rangkaian kegiatan. Sedangkan data sekunder yaitu dapat
diperoleh dari jurnal penelitian sebelumnya dan hasil wawancara dengan

melakukan penggalian informasi terhadap para pembudidaya ikan gurame.

34 Prosedur kerja
34.1 Persiapan Media Pemeliharaan

Persiapan media diawali dengan melakukan pembersihan pada area kolam
agar kolam dalam keadaan baik dan terhindar dari berbagai macam hama dan
kotoran. Setelah kolam sudah bersih kemudian di isi dengan air setinggi 50 cm,
(SNI : 01-6485.3 — 2000) air di diamkan selama 5 hari untuk proses adaptasi
lingkungan perairan pada media pemeliharaan. Jumlah kolam yang digunakan
yaitu sebanyak 6 buah kolam, 3 kolam untuk pakan yang diberi ekstrak krokot,

dan 3 kolam untuk pakan tanpa penambahan ekstrak krokot.

342 Persiapan Ekstrak Krokot dan Pakan Uji

Persiapan pakan uji yang digunakan adalah pakan yang sesuai dengan
bukaan mulut benih ikan gurame. Pembuatan ekstrak krokot sendiri yaitu dengan
cara mencuci krokot segar sebanyak 1 kg terlebih dahulu, krokot yang digunakan
yaitu batang, daun dan juga bunganya, kemudian krokot dikeringkan dibawah
sinar matahari hingga benar-benar kering, kemudian dihaluskan menggunakan
blender (Adi, 2018). Setelah halus bubuk tersebut diayak, setalah diayak bubuk
ditimbang sebanyak 100 gram. Pembuatan ekstrak krokot dilakukan dengan
menggunakan metode maserasi menggunakan etanol 96% sebagai pelarut, etanol
yang digunakan yaitu sebanyak 1 liter, tujuannya untuk melarutkan sampel

krokot, metode ini mengacu pada penelitian yang dilakukan (Mousavi, 2015).
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4. Penghalusan krokot kering 5. Proses pengayakan bubuk 6. Pencampuran bubuk

krokot krokot dengan etanol
96%

7. Penyaringan menggunakan 8. Penguapan menggunakan 9. Hasil Ekstrak Krokot
kertas whatman alat evapurator

Gl o

8. Penimbangan progol 9. Hasil ekstrak yang sudah 10. Proses coating pakan
dicampur progol

Gambar 3. Proses Pembuatan Ekstrak Krokot
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Pakan uji yang digunakan yaitu pakan yang sesuai dengan bukaan mulut
ikan gurame. Dosis yang digunakan untuk pemberian campuran ekstrak krokot
pada pakan komersial dengan dosis 2% (Mohammadlikhani, 2019). Disiapkan
pakan sebanyak 2 kg. selanjutnya progol sebanyak 5 gram/ 1 kg pakan. Kemudian
progol dilarutkan menggunakan air 125 ml/ 5 gram progol. Selajutnya
dicampurkan ke ekstrak krokot lalu diaduk hingga tercampur rata. Kemudian
masukan ke dalam botol spray kemudian ekstrak krokot disemprotkan ke pakan

secara merata, lalu pakan dikering anginkan.

34.3 Penebaran Benih Ikan Gurame

Benih yang berasal dari petani pembudidaya ikan gurame, benih yang
digunakan untuk kegiatan ini yaitu benih yang berukuran 2-4 cm yang akan
ditebar pada kolam yang berukuran 1xIm” dengan ketinggian air 50 cm (SNI,
2000). Penebaran benih dilakukan pada sore hari ketika kondisi perairan tidak
terlalu panas. Benih ditebar pada kolam yang berukuran 1x1m? sebanyak 3 buah
kolam, dengan padat tebar 60 ekor/m*

Penebaran yang optimal benih ikan gurame pada tahap III yaitu 60 ekor/m’
Jama pemeliharan selama 40 hari atau hingga mencapai pendederan tahap IV
dengan ukuran 4-6 cm (SN1,2000). Sebelum benih ikan ditebar, dilakukan proses
aklimatisasi terlebih dahulu. Aklimatisasi dilakukan selama 10-15 menit agar
benih ikan tidak stres ketika ditebar. Proses aklimatisasi, dilakukan dengan cara
kantong plastik benih ikan diletakkan di atas permukaan air. Selanjutnya, kantong
plastik tersebut dibuka perlahan-lahan sambil secara bertahap menambahkan air
dari kolam pemeliharaan ke dalam kantong benih. Tujuan dari proses ini adalah
untuk menyamakan parameter kualitas air antara kantong benih dan kolam

pemeliharaan. Setelah proses aklimatisasi selesai, benih ikan siap untuk ditebar.

3.4.4 Pemberian Pakan

Pemeliharaan benih ikan gurame dilakukan selama 40 hari (SNI,2000).
Pemberian pakan uji yaitu pellet komersil Pf 500 ukuran 05-0,7 mm. Pakan
diberikan dengan FR 10% dengan frekuensi pemberian pakan dilakukan sebanyak
3 kali dalam sehari, yaitu pada pagi hari pukul 08.00 WIB, siang hari pukul 13.00
dan pada sore hari WIB, 17:00 WIB (SN1,2000).
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3.4.5 Sampling

Proses sampling dilakukan setiap 10 hari sekali pada sore hari, dengan
jumlah ikan yang diambil sekitar 10% dari seluruh populasi (Wibawa, et al,
2018). Sampling ini dilakukan secara acak untuk mendapatkan data yang dapat
mewakili situasi sebenarnya. Saat melakukan pengambilan sampel, harus
dilakukan dengan hati-hati agar ikan tidak mengalami stres bahkan kematian.
Tujuan dari pengambilan sampel adalah untuk mengukur panjang dan bobot benih

ikan selama proses pendederan.

3.4.6 Penyiponan

Penyiponan dilakukan untuk membuang kotoran dan sisa pakan di dasar
perairan. Penyiponan dilakukan ketika media sudah terlihat kotor, penyiponan
dilakukan dengan cara pada ujung selang arahkan ke dasar kolam agar semua
kotoran terhisap sehingga tidak tersisa, kemudian melakukan penambahan air

pada kolam hingga mencapai ketinggian semula (Wibawa, et al, 2018).

3.5 Pengamatan Parameter
3.5.1 Pertumbuhan Bobot Mutlak
Rumus yang digunakan untuk menghitung pertumbuhan bobot menurut

Effendie (2002) dalam Mulyani et al (2014) adalah :

W= Wt-Wo
Keterangan:
W : Pertumbuhan bobot mutlak (gr)
Wt : Bobot rata-rata ikan pada akhir pemeliharaan (gr)
Wo  :Bobot rata-rata ikan pada awal pemeliharaan (gr)

352 Pertumbuhan Panjang Mutlak
Untuk menghitung pertumbuhan panjang mutlak menurut Effendie (2002)
dalam Mulyani et al (2014) adalah:

P = Pt-Po

Keterangan:
P : Pertumbuhan panjang mutlak (cm)
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Pt : Panjang rata-rata ikan pada akhir pemeliharaan (cm)
Po : Panjang rata-rata ikan pada awal pemeliharaan (cm)

3.5.3 Kelangsungan Hidup (Survival rate)
Rumus yang digunakan untuk mengetahui presentase kelangsungan hidup

ikan menurut Effendie (2002) dalam Mulyani et al (2014):

SR (%) =%x100

Keterangan :

SR : Survival Rate (%)

Nt : Jumlah ikan pada akhir pemeliharaan (ekor)
No : Jumlah ikan pada awal pemeliharaan (ekor)

3.5.4 Laju Pertumbuhan Harian

Pengamatan laju pertumbuhan harian dihitung dengan menggunakan

rumus Ricker (1975) dalam Nasmi et al (2017):

LPH %= ffﬂ — 1x100
Wo

Keterangan:

LPH :Laju pertumbuhan harian (%)

Wt : Bobot rata-rata pada akhir pemeliharaan (gr)

Wo  :Bobot rata-rata ikan pada awal pemeliharaan (gr)
t : Periode pemeliharaan (hari)

3.5.5 Efisiensi Pakan
Rumus yang digunakan untuk menghitung efisiensi pakan menurut Effendi

(2000) yaitu :

EP (%) = 2= 5100
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Keterangan :

EP : Efisiensi Pakan (%)

Wt : Bobot ikan akhir (gram)

Wo : Bobot ikan awal (gram)

D : Bobot ikan mati (gram)

F : Jumlah pakan dikonsumsi (gram)

3.5 Pengamatan Parameter Kualitas Air

Pemeliharaan ikan yang rentan terhadap perubahan parameter kualitas air
harus dihindari sehingga pengamatan kualitas air perlu dilakukan meskipun
pergantian air dilakukan secara teratur. Parameter kualitas air yang diukur dalam

pengamatan ini antara lain yaitu:

3.6.1 Suhu

Pengukuran suhu pada media kolam pemeliharaan dilakukan setiap hari saat
pagi (07:00) dan sore hari (17:00) dengan menggunakan termometer batang,
termometer digantungkan dimedia pemeliharaan sehingga dapat diukur setiap
saat, suhu yang optimal saat pendederan benih gurame berkisar 25-30 °C

(BSN,2000).

3.6.2 pH (Derajat keasaman)

Pengukuran pH (tingkat keasaman) dilakukan dalam setiap sesi
pengambilan sampel yang dilakukan setiap 10 hari sekali dengan menggunakan
perangkat pH meter. Tujuan dari pengukuran pH adalah untuk menilai tingkat
keasaman dalam media air tersebut. pH meter dicelupkan pada air media, tunggu
beberapa saat, lalu amati angka yang tertera pada monitor alat pH meter. pH yang

optimal saat pendederan benih gurame berkisar 6,5-8,5 (BSN,2000).

3.6.3 Oksigen Terlarut (DO)
Pengukuran DO (Dissolved oksigen) dilakukan pada saat sampling setiap 10
hari sekali menggunakan DO meter. Pengukuran DO dilakukan untuk mengetahui

oksigen terlarut yang ada di air media.
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3.6.4 Amonia (NH3)

Pengukuran amonia dilakukan selama 10 hari sekali dengan menggunakan
alat testkit amonia. Air sampel dimasukkan kedalam gelas ukur 5 ml kemudian air
tersebut ditambahkan dengan reagen 1 sebanyak 1 tetes, reagen 2 sebanyak 1 tetes
tambah lagi ragen 3 sebanyak 1 tetes. Lalu dihomogenkan perlahan hingga warna

berubah (5 menit), kemudian warna air dicocokkan pada kertas indikator.




IV.HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Pertumbahan Bobot Mutlak Ikan Gurame
Pertumbahan bobot mutlak dari ikan gurame yang dipelihara selama 40 hari

dapat dilihat pada Gambar 4.

[
=
) 5 98
E
E
= 4
=
S 3
= = Dengan Ekstrak
é 2 = Tanpa Ekstrak
o=
£ Rt
=1
&

0 T ]

0 10 20 30 40
Hari ke

Gambar 4. Pertumbuhan Bobot Mutlak

Berdasarkan Gambar 4, didapatkan rata-rata awal ikan dengan penambahan
ekstrak krokot sebesar 1,2+0,1 gram, dan pertumbuhan rata-rata akhir sebesar
5,1840,1 gram. Sedangkan pertumbuhan bobot rata-rata awal ikan tanpa ekstrak
krokot sebesar 1,240,1 gram, dan pertumbuhan rata-rata akhir sebesar 4,9+02
gram. Sehingga didapatkan bobot mutlak ikan kolam dengan penambahan ekstrak
krokot mencapai 4+0,0 gram, sedangkan untuk ikan tanpa ekstrak krokot
mendapatkan bobot mutlak mencapai 3.,7+0,1 gram.

Hal ini diduga karena krokot mengandung asam lemak omega 3, yang dapat
berperan penting dalam meningkatkan kinerja pertumbuhan pada ikan (Abdel, et
al.,2019). Pemberian suplemen pada pakan ikan juga dapat meningkatkan kinerja
pertumbuhan, sekaligus merangsang nafsu makan ikan (Maria, et al., 2020). Oleh
karena itu benih ikan gurame dengan penambahan ekstrak memiliki pertambahan
bobot yang lebih signifikan dibandingkan dengan benih ikan gurame yang tidak

menerima penambahan ekstrak krokot pada pakan..
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4.2 Pertumbahan Panjang Mutlak Ikan Gurame
Pertumbahan panjang mutlak ikan gurame yang dipelihara selama 40 hari

dapat dilihat pada Gambar 5.
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Gambar 5. Pertumbuhan Panjang mutlak

Berdasarkan Gambar 5, didapatkan pertumbuhan panjang rata-rata awal ikan
kolam dengan penambahan ekstrak krokot sebesar 3,940,1 cm, dan pertumbuhan
panjang rata-rata akhir sebesar 8,16+0,1 cm. Sedangkan pertumbuhan panjang
rata-rata awal ikan tanpa ekstrak krokot sebesar 3.9+0,1 cm, dan pertumbuhan
panjang rata-rata akhir sebesar 7,71+0.2 cm. Sehingga didapatkan panjang mutlak
ikan dengan penambahan ekstrak krokot mencapai 4.2+0,0 cm, sedangkan untuk
ikan tanpa penambahan ekstrak mendapatkan panjang mutlak mencapai 3,8+0,1
cm.

Hasil akhir terlihat pertumbuhan panjang mutlak ikan dengan penambahan
ekstrak krokot pada pakan lebih tinggi dibandingkan dengan ikan tanpa ekstrak
krokot pada pakan. Menurut penelitian Mohammadalikhani, et al. (2019)
menyatakan bahwa ekstrak krokot memiliki efek positif terhadap kinerja
pertumbuhan benih ikan rainbow trout. Sehingga ekstrak krokot dimanfaatkan

ikan untuk proses pertumbuhannya.
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4.3 Laju Pertumbuhan Harian
4.3.1 Laju Pertumbuhan Bobot Harian

Laju pertumbuhan harian bobot ikan gurame dengan penambahan ekstrak
krokot dan tanpa ekstrak krokot pada pakan didapatkan yaitu dengan cara

mengukur pertambahan bobot ikan gurame.
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Gambar 6. Laju Pertumbuhan Bobot Harian

Berdasarkan Gambar 6, hasil laju pertumbuhan bobot harian mengalami
perubahan setiap 10 hari sekali, pada ikan dengan ekstrak diperoleh laju
pertumbuhan bobot harian awal sebesar 5,79% dan akhir 3,65%. Sedangkan pada
ikan tanpa ekstrak krokot diperoleh laju pertumbuhan bobot harian awal sebesar
422% dan akhir 3,51%. Nilai pada grafik tersebut mengalami penurunan pada
hari ke 30 dan 40.

Hal ini diduga karena suhu pada saat pemeliharaan mengalami perubahan
setiap harinya. Suhu mempengaruhi berbagai proses metabolik dalam tubuh ikan,
termasuk pertumbuhan, asupan makanan, dan aktivitas berenang. Suhu yang
berada pada tingkat optimal memiliki dampak positif pada pertumbuhan dan
peningkatan berat badan ikan. Pada suhu rendah, terjadi penurunan dalam tingkat
pertumbuhan, nafsu makan, dan tingkat metabolisme. Sebaliknya, suhu yang
tinggi berkorelasi dengan peningkatan laju pertumbuhan. (Weatherly dan Gills,
1987 dalam Ridwantara et al.,2019).
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4.3.2 Laju Pertumbuhan Panjang Harian
Laju pertumbuhan harian panjang ikan gurame dengan ekstrak krokot dan
tanpa ekstrak krokot pada pakan didapatkan yaitu dengan cara mengukur

pertambahan panjang ikan gurame.
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Gambar 7. Laju Pertumbuhan Panjang Harian

Berdasarkan Gambar 7, hasil laju pertumbuhan panjang harian mengalami
perubahan setiap 10 hari sekali, pada ikan dengan ekstrak krokot diperoleh laju
pertumbuhan panjang harian awal sebesar 1,24% dan akhir 1,82%. Sedangkan
pada ikan tanpa ckstrak diperoleh laju pertumbuhan panjang harian awal sebesar
1.98% dan akhir 1,68%, laju pertumbuhan panjang pada ikan yang diberi ekstrak
krokot lebih tinggi dibandingkan dengan ikan yang tidak menerima ekstrak
tersebut..

Nilai pada grafik laju pertumbuhan harian tersebut mengalami kenaikan dan
penurunan hal ini diduga karena suhu pada saat pemeliharaan berlangsung
mengalami perubahan setiap harinya. Suhu lingkungan menjadi faktor yang kritis
dalam pertumbuhan ikan karena suhu memengaruhi aktivitas metabolisme dan
pertumbuhan ikan, hal ini sesuai dengan pernyataan (Jobling 1993 dalam
Ridwantara et al, 2019), yang menjelaskan bahwa tingkat metabolisme,
pertumbuhan, pengeluaran energi, dan konsumsi pakan ikan dipengaruhi oleh

suhu air.
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4 4 Efisiensi Pakan

Efisiensi pakan didapatkan dengan cara menghitung, perhitungannya yaitu
menggunakan rumus efisiensi pakan berikut gambar grafik efisiensi pakan
menggunakan ekstrak krokot dan pakan tanpa meggunakan ekstrak krokot dapat
dilihat pada Gambar 8.

Efisieni Pakan %

Dengan Ekstrak Tanpa Ekstrak

Gambar 8. Efisiensi Pakan

Efisiensi pakan pada kedua kolam mengalami perbedaan yang cukup tinggi
yaitu pada ikan dengan ekstrak krokot mecapai 89% dan pakan tanpa ekstrak
krokot yaitu hanya mencapai 81%. Dari data tersebut dapat diketahui bahwa
penambahan ekstrak krokot pada pakan mempengaruhi efisiensi pakan pada
pemeliharaan benih ikan gurame.

Dengan penambahan ekstrak krokot ke dalam pakan, efisiensi pakan
mencapai nilai yang lebih tinggi dibandingkan dengan situasi di mana ekstrak
krokot tidak ditambahkan ke dalam pakan. Kedua nilai efisiensi tersebut
dikategorikan optimal. Hal ini selaras dengan pernyataan (Nirmala dan
Rasmawan, 2010) yang menyatakan bahwa nilai efesiensi pakan yang optimal

untuk ikan gurame yaitu lebih dari 50%.
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4.5 Kelangsungan Hidup Ikan Gurame (SR)

Untuk mendapatkan tingkat kelangsungan hidup ikan gurame, dilakukan
perhitungan menggunakan rumus tingkat kelangsungan hidup (Survival rate).
Hasil pengamatan tingkat kelangsungan hidup ikan gurame diukur dari awal
periode pemeliharaan hingga akhir periode pemeliharaan di setiap kolam

pemeliharaan.

Kelangsungan Hidup %

Dengan Ekstrak Tanpa Ekstrak

Gambar 9. Kelangsungan Hidup

Hasil kelangsungan hidup pada ikan dengan ekstrak krokot 85%, tingkat
kelangsungan hidup tersebut lebih tinggi, dibandingkan dengan ikan tanpa ekstrak
yang hanya 76%, akan tetapi kedua nilai kelangsungan hidup tersebut tergolong
baik, karena nilai kelangsungan untuk benih ikan gurame yang baik menurut SNI
(2000) yaitu 70%. Akan tetapi terdapat kematian pada beberapa jumlah ikan di
setiap perlakuan terutama pada ikan tanpa penambahan ekstrak, kematian ini
diduga akibat ikan mengalami gejala stress.

Salah satu penyebab gejala stres ini adalah akibat dari sisa pakan yang tidak
terkonsumsi dan menumpuk sebelum proses penyiponan dilakukan. Hal ini selaras
dengan pernyataan Yunisari, (2009) yang menyatakan bahwa salah satu faktor
yang mengakibatkan tingkat kelangsungan hidup ikan menjadi rendah adalah
penurunan_kualitas air yang disebabkan oleh penumpukan bahan organik,
termasuk limbah metabolisme, sisa-sisa pakan, dan materi organik lainnya,

(Pratama.2018) menyatakan bahwa kadar amonia yang tinggi dapat menyebabkan
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efek yang merugikan untuk ikan, Dampak negatif tersebut mengakibatkan
kerusakan pada insang yang mengurangi kemampuan mercka dalam mengangkut
oksigen dengan darah, juga merusak sel darah merah. Tingginya konsentrasi
amonia dalam air dapat mengakibatkan penurunan nafsu makan dan bahkan
berpotensi menyebabkan kematian pada ikan.

Menurut Fajar (1988), Kelangsungan hidup ikan dipengaruhi oleh
efektivitas manajemen budidaya, seperti tingkat kepadatan populasi, kualitas
pakan, kualitas air, serta keberadaan parasit atau penyakit. Selain itu, kematian
ikan juga dapat disebabkan oleh faktor internal yang berasal dari ikan gurame itu
sendiri, serta adanya persaingan untuk mendapatkan sumber makanan yang sama.
Persaingan untuk sumber makanan yang sama berdampak pada populasi ikan dan

ukuran individu mereka.
4.6 Pengukuran Kualitas Air

Parameter yang diamati selama pemeliharaan antara lain yaitu suhu. pH,
Oksigen terlarut (DO), dan amonia, pada kolam dengan penambahan ekstrak
krokot dan kolam tanpa penambahan. Berikut adalah data kualitas air tersedia
pada Tabel 3.

Tabel 3. Parameter Kualitas Air Selama Pemeliharaan

Kolam
Parameter Dengan Tanpa Pustaka
Ekstrak Ekstrak
Suhu °C 24-31 24-31 25-30 SNIO1-6485.3-

2000

pH 7-75 7-75 6,5-8,5 SNT101-6485.3-
2000

DO (mg/1) 4 3-5 43-5 3-8 Irmawan, (2016)

Amonia (mg/1) 0,007-002 0.,006-0,02 0,012 Sulistyo (2016)

Kualitas air memiliki peran yang sangat krusial dalam menentukan
kesuksesan dalam praktik budidaya.. Berdasarkan pengukuran suhu selama 40
hari pemeliharaan pada masing-masing kolam berkisar antara 24-31°C untuk
kolam dengan penambahan ekstrak krokot pada pakan, dan pada suhu pada kolam
tanpa penambahan ekstrak krokot berkisar antara 24-31°C. Rata-rata suhu air
dalam kedua kolam pemeliharaan termasuk normal, karena suhu yang optimal

untuk pemeliharaan ikan gurame berkisar antara 25-30 °C menurut SNI (2000).
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Pada saat pemeliharaan terdapat fluktuasi cuaca baik pada pagi maupun sore
hari. Posisi kolam pemeliharaan yang berada diluar ruangan menyebabkan suhu
mencapai 24-31°C. Hasil pengukuran pH pada saat pemeliharaan pada masing-
masing kolam pemeliharaan memiliki nilai yang sama yaitu 7-7.5. Penambahan
ekstrak krokot pada pakan tidak mempengaruhi kualitas air media pemeliharaan.
Kisaran pH pada kedua kolam pemeliharaan cenderung optimal pada
pemeliharaan ikan gurame, pada kisaran nilai pH tersebut ikan gurame yang
dipelihara masih dapat mentolerir nilai pH tersebut.

Selama pemeliharaan benih ikan gurame, nilai oksigen terlarut (DO) yaitu
berkisar antara 4,3-5 mg/l pada kolam dengan penambahan ekstrak krokot dan
tanpa penambahan ekstrak krokot pada pakan. Penambahan ekstrak krokot pada
pakan tidak mempengaruhi kualitas air media pemeliharaan.

Pengukuran amonia pada kolam dengan penambahan ekstrak krokot dan
tanpa penambahan ekstrak krokot pada pakan saat pemeliharaan mempunyai nilai
yaitu 0.007-0,02 mg/l. Hasil data pengukuran amonia pada kedua kolam
pemeliharaan menandakan kandungan amonia pada kolam tersebut dikategorikan
kurang baik, hal ini dikarenakan pada nilai 002 ikan gurame tidak dapat
menoleransi nilai amonia tersebut. Karena nilai amonia yang optimal untuk

pemeliharaan ikan gurame yaitu mempunyai nilai 0,012 (Sulistyo,2016).
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil kegiatan yang dilakukan selama pemeliharaan, dapat
disimpulkan bahwa penambahan ekstrak krokot dengan dosis 2% menghasilkan
kinerja pertumbuhan yang lebih baik dibandingkan dengan pakan tanpa
penambahan ekstrak krokot. Berdasarkan hasil pengukuran pada kolam dengan
penambahan ekstrak krokot diperoleh pertambahan bobot mutlak sebesar 4+00
gram, pertambahan panjang mutlak sebesar 42400 cm, efisiensi pakan 89%,
kelangsungan hidup 85%. Sedangkan pada perlakuan tanpa penambahan ekstrak
krokot pada pakan diperoleh pertambahan bobot mutlak 3,7+0,1 gram,
pertambahan panjang mutlak sebesar 3.8+0,1 cm, efesiensi pakan 81%

kelangsungan hidup 76%.

5.2 Saran
Sebaiknya dicoba pemberian dosis lebih tinggi lagi, karena pemberian ekstrak
krokot pada pakan berefek positif terhadap pertumbuhan benih ikan gurame yang

dipelihara dengan dosis 2% pada pendederan IlI ikan gurame.
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Lampiran 1. Data sampling Bobot ikan gurame dengan ekstrak krokot dan

tanpa ekstrak krokot

Tabel 4. Sampling Bobot Ikan Gurame dengan ekstrak krokot dan tanpa ekstrak

Kolam No HO H10 H20 H30 H40
Dengan 1 12+01 2101 39+01 45+01 5,1+0.1
Ekstrak 2 I.1+01 2,1 0,1 3902 45+02 5,10,
3 1,1 £02 21 £02 3902 45+£0,1 5102
Tanpa 1 1201 18 £0,1 2901 36+02 49x02
Ekstrak 2 1,1 +£0,1 18 £0,1 2901 37+£02 48+02
3 11 202 18 £0,1 2901 35+02 49+02

Perhitungan Pertambahan Bobot Mutlak

krokot
W=Wt-Wo

Ikan Gurame dengan ekstrak

Dengan Ekstrak

Bobot Mutlak

Kolam 1

Kolam 2

Kolam 3

5140,1-1,2+0,1
=39+0,0

5.140,1-1,1£0,1
=40£0,0

51+0,2-1,1=0.2
=40x0,0

Perhitungan Pertambahan Bobot Mutlak Ikan Gurme tanpa ekstak krokot

W=Wt-Wo
Tanpa Ekstrak Bobot Mutlak

Kolam 1
49 +0.2-1.2 +0.,1
=3,7+0,1

Kolam 2
4.8+0.2-1,1 £ 0,1
=3,7x0,0

Kolam 3

49 £02-1,1+02
=380,
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Lampiran 2. . Data sampling Panjang ikan gurame dengan ekstrak krokot

dan tanpa ekstrak krokot

Tabel 5.Sampling Panjang Ikan Gurame dengan ekstrak krokot dan tanpa ekstrak

Kolam No HO H10 H20 H30 H40
Dengan 1 3,9+0,1 5+01 61+02 71+02 8,1+0,1
Ekstrak 2 3,9 +0,1 5+01 61%02 71%02 81+0,

3 3,9 +0,1 4+02 6102 7,1%02 81+0,2
Tanpa 1 39+0,1 4801 57+02 62%02 7,7+02
Ekstrak 2 3901 4801 57%02 62%02 7702
3 39+01 48 +01 57+02 62+02 78+02

Perhitungan Pertambahan Panjang Mutlak Ikan Gurame dengan ekstrak

krokot
P=Pt-Po

Dengan Ekstrak

Panjang Mutlak

Kolam 1

Kolam 2

Kolam 3

8,1+0,1-3,9+0,1
=4,2+0,0
8,1+0,1-3,9+0,1
=4,2+0,0
8,1+0,2-3,9+0,1
=4,2+0,1

Perhitungan Pertambahan Panjang Mutlak Ikan tanpa ekstrak

P=Pt-Po
Tanpa Ekstrak Panjang Mutlak
Kolam 1 7,7+0,2-3,9 +0,1
=3,8+0,1
Kolam 2 7,7+0,2-39 +0,1
=3,8+0,1
Kolam 3 7,8+0,2-39 £+0,1

=3,9 +0,1
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Lampiran 3. Perhitungan Perhitungan Efisiensi Pakan (EP)

Perhitungan efisiensi pakan pada ikan dengan ekstrak krokot dan ikan tanpa

ekstrak dapat dilihat pada lampiran dibawah ini:

Dengan Ekstrak Tanpa Ekstrak
Wt+D)-W Wt+D)-W
EP (%) :%xl(}ﬂ EP (%) = %xwo

306+31,6)—60 264+46,3)-72

= 3064318760 1 100 - 264163772 1 100

309,6 294

2776 238,3

=— =—=x100
309,6 x100 294

=89% =81%
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Lampiran 4. Perhitungan laju pertumbuhan harian (LPH) ikan dengan

ekstrak krokot dan ikan tanpa ekstrak krokot.

Data LPH Bobot (Hari ke- 10)

Kolam Dengan Ekstrak 1

w216 1x100%

123 0N
=10579 -1 x 100%
=0,0579 x 100%
=579 %

Kolam Tanpa Ekstrak 1

101,86

1,23
=1,0422 -1 x 100%
=0.,0422x 100%
=422%

= 1x100%

Kolam Dengan Ekstrak 2

(216 1x100%
115 o0°

= 10650 — 1 x 100%

=0,0650x 100%

=0,50 %
Kolam Tanpa Ekstrak 2

10(1,83

1,15
=10475 -1 x 100%
=00475x 100%
=475 %

— 1x100%

Data LPH Bobot (Hari ke- 20)

Kolam Dengan Ekstrak 1

*[396 1x100%
123 OO
=1,0602— 1 x 100%
=0,0602 x 100%

=6,02%

Kolam Tanpa Ekstrak 1

202,98

1,23
=1,0452 -1 x 100%
=0,0452 x 100%
=452 %

— 1x100%

Kolam Dengan Ekstrak 2

©[3% 1x100%

115 0
=1,0633 -1 x 100%
=0,0633 x 100%
=633%

Kolam Tanpa Ekstrak 2

202,96

1,15
=1,0484 -1 x 100%
=0,0484 x 100%
=484 %

—1x100%

Kolam Dengan Ekstrak 3

e 1x100%

116 0"
= 10636 - 1 x 100%
= 00636 x 100%

=636 %

Kolam Tanpa Ekstrak 3

10(1,83

1,13
=10493 - 1x 100%
=0,0493x 100%
=493%

— 1x100%

Kolam Dengan Ekstrak 3

298 1x100%

113 P
= 10496 1 x 100%
= 00496 x 100%
=496 %

Kolam Tanpa Ekstrak 3

20(2,98

1,13
=10496-1x 100%
=0,0496 x 100%
=496 %

— 1x100%




Data LPH Bobot (Hari ke-30)

Kolam Dengan Ekstrak 1 Kolam Dengan Ekstrak 2

©1E55 ) 100% #1A58 4 100%
123 00° 115 o0

=10445 -1 x 100% = 10469 — 1 x 100%
=0,0445 x 100% =0,0469 x 100%
=45% =4.69 %

Kolam Tanpa Ekstrak 1 Kolam Tanpa Ekstrak 2

1x100% |78

FID 115
=10402 -1 x 100%
=0.0402 x 100%
=402 %

303,68

1,23
=10372-1x100%
=0,0372 x 100%
=372%

— 1x100%

Data LPH Bobot (Hari ke-40)

Kolam Dengan Ekstrak 1 Kolam Dengan Ekstrak 2

+0(5,16

©[>18 1x100%
T 1,15

1,23
=10365-1x100%
=0,0365 x 100%
=365%

— 1x100%

=10382 -1 x 100%
=00382 x 100%
=382%

Kolam Tanpa Ekstrak 1 Kolam Tanpa Ekstrak 2

40048

— 0
1x100% 115
=10363 -1 x 100%

=00363 x 100%
=363 %

4049

1,23
=1,0351-1x100%
=0,0351 x 100%
=3,51%

—1x100%

35

Kolam Dengan Ekstrak 3

o456 1x100%
116 07

=1,0466 -1 x 100%
=0,0466 x 100%
=466 %

Kolam Tanpa Ekstrak 3

303,58

1,13
=1,0391 -1 x 100%
=0,0391 x 100%
=391 %

— 1x100%

Kolam Dengan Ekstrak 3

+0 (5,16

- 0

116 1x100%
=1,0380-1 x 100%
=0,0380 x 100%
=380 %

Kolam Tanpa Ekstrak 3

40 (4,96

1,13
=1,0376 -1 x 100%
=0,0376 x 100%
=376 %

— 1x100%




Data LPH Panjang (Hari ke-10)

Kolam Dengan Ekstrak 2

Kolam Dengan Ekstrak 1

01296 100%
396 07

=10024 -1 x 100%
=0,0124 x 100%
=124 %

Kolam Tanpa Ekstrak 1

(4,81

3,95
=10198 -1 x 100%
=0.0198 x 100%
=198 %

—1x100%

0203 1009
398 U

=10236 -1 x 100%
=0,0236 x 100%
=236 %

Kolam Tanpa Ekstrak 2

104,86

3,96
=10200 -1 x 100%
=0.0200 x 100%
=200 %

— 1x100%

Data LPH Panjang (Hari ke-20)

Kolam Dengan Ekstrak 1

206,15

3,96
=10222-1x100%
=0,0222 x 100%
=222%

= 1x100%

Kolam Tanpa Ekstrak 1

205,71

3,95
=1,0190 -1 x 100%
=0,0190 x 100%
=190 %

—1x100%

Kolam Dengan Ekstrak 2

206,11

3,98
=10216-1x 100%
=0,0216 x 100%
=216 %

— 1x100%

Kolam Tanpa Ekstrak 2

205,71

3,96
=10184 -1 x 100%
=00184 x 100%
=184 %

—1x100%
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Kolam Dengan Ekstrak 3

0598 1009
306 0%

=1,0125-1 x 100%
=0,0125x 100%
=125%

Kolam Tanpa Ekstrak 3

104,83

3,96
=1,0203— 1 x 100%
=0.0203 x 100%
=203 %

— 1x100%

Kolam Dengan Ekstrak 3

206,15

— 1x100%

=1,0220 -1 x 100%
=0,0220x 100%
=220%

Kolam Tanpa Ekstrak 3

205,73

3,95
=1,0187 -1 x 100%
=0,0187 x 100%
=187 %

— 1x100%




Data LPH Panjang (Hari ke-30)

Kolam Dengan Ekstrak 1 Kolam Dengan Ekstrak 2

°|7.13 1x100%
396 0%

=10197 -1 x 100%
=0,0197 x 100%
=197 %

Kolam Tanpa Ekstrak 1

306,21

3,95
=10151-1x100%
=0,0151 x 100%
=1,51%

—1x100%

|7.16 1x100%
398 U

=10197 -1 x 100%
=0,0197 x 100%
=197 %

Kolam Tanpa Ekstrak 2

306,23

3,96
=10152-1x 100%
=0,152 x 100%
=152%

—1x100%

Data LPH Panjang (Hari ke-40)

Kolam Dengan Ekstrak 1

©[B16 1x100%
306 07

=10182-1x100%
=00182 x 100%
=182%

Kolam Tanpa Ekstrak 1

407,71

3,95
=10168 -1 x 100%
=00168 x 100%
=1,68%

—1x100%

Kolam Dengan Ekstrak 2

(818 1x100%
308 0

= 10181 -1 x 100%

=00181 x 100%

=181 %

Kolam Tanpa Ekstrak 2

407,76

3,96
=10169 -1 x 100%
=00169 x 100%
=1,69 %

—1x100%

37

Kolam Dengan Ekstrak 3

o715 1x100%
396 0%

=1,0198 -1 x 100%
=0,0198 x 100%
=198 %

Kolam Tanpa Ekstrak 3

306,26

3,95
=1,0154-1 x 100%
=0,0154 x 100%
=154 %

— 1x100%

Kolam Dengan Ekstrak 3

08,18

— — — 1x100Y
98 %

=1,0181 -1 x 100%
=0,0181 x 100%
=181 %

Kolam Tanpa Ekstrak 3

40|78

3,95
=1,0171-1 x 100%
=0,0171 x 100%
=171 %

— 1x100%




Lampiran 5. Perhitungan Survival Rate (SR)

Perhitungan SR Kolam 1.
Dengan Ekstrak 1

Rumus:
Nt
SR(%) =—x100
No
SR(%) =2 x100
60

SR=85%

Perhitungan SR Kolam 2.
Dengan Ekstrak 2

Rumus:
SR(%) =< x100
No
vy — 30
SR(%) = 0 x100
SR=83%
Perhitungan SR Kolam 3.

Dengan Ekstrak 3

Rumus:

SR(%) = %xlﬂ{}
SR(%) = %xlUU

SR=83 %

Rumus:

Rumus:

Rumus:

Tanpa Ekstrak 1

SR(%) = X x100
No

SR(%) = 2 x100
(1]

SR=73 %

Tanpa Ekstrak 2
SR(%) = = x100
No

SR(%) = gxl{}(}

SR=71 %

Tanpa Ekstrak 3

SR(%) = %xl(}{)

2° x100

60

SR(%) =

SR=76 %

38
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Lampiran 6. Data Suhu perhari ikan dengan ekstrak krokot dan ikan tanpa
ekstrak krokot.

Pengukuran Suhu kolam 1.

No

Lh e b b o—

16

26

36

Hari/tanggal

4 Juni 2023
5 Juni 2023
6 Juni 2023
7 Juni 2023
8 Juni 2023
9 Juni 2023
10 Juni 2023
11 Juni 2023
12 Juni 2023
13 Juni 2023
14 Juni 2023
15 Juni 2023
16 Juni 2023
17 Juni 2023
18 Juni 2023
19 Juni 2023
20 Juni 2023
21 Juni 2023
22 Juni 2023
23 Juni 2023
24 Juni 2023
25 Juni 2023
26 Juni 2023
27 Juni 2023
28 Juni 2023
29 Juni 2023
30 Juni 2023
1 Juli 2023
2 Juli 2023
3 Juli 2023
4 Juli 2023
5 Juli 2023
6 Juli 2023
7 Juli 2023
8 Juli 2023
9 Juli 2023
10 Juli 2023
11 Juli 2023
12 Juli 2023
13 Juli 2023

Suhu °C

Dengan Ekstrak 1

Tanpa Ekstrak 1

Pagi Sore Pagi Sore
26 °C 28 °C 26 °C 28 °C
25°%C 27°C 27°C 27°C
27°C 28 °C 25°C 2°C
26 °C 28 °C 26°C 28 °C
27°C 28 °C 27°C 28 °C
26°C 28 °C 26 °C 28 °C
25°C 27°C 26°C 28 °C
26 °C 28 °C 27°C 28 °C
26 °C 28 °C 26 °C 20 °C
26 °C 28 °C 28°C 29°C
27 °C 28 °C 26°C 28 °C
26 °C 27°C 27°C 27°C
27°C 25°C 28°C 25°C
26°C 25°C 26 °C 25°C
26 °C 26 °C 26°C 25°C
25°C 24 °C 25°C 24°C
30°C 24 °C 30°C 24 °C
25°C 25°C 28°C 25°C
29 °C 24 °C 30°C 24 °C
24 °C 31°C 24 °C 31e°C
28 °C 27°C 27°C 28 °C
28°C 28 °C 28 °C 28 °C
29°C 28 °C 27°C 28 °C
28 °C 27 °C 28 °C 27 °C
20°C 26 °C 20°C 26 °C
26°C 27°C 26°C 26 °C
25°C 25°C 25°C 25°C
26 °C 27°C 26 °C 27°C
28°C 27°C 28°C 28 °C
24 °C 30 °C 24 °C 31°C
27°C 28 °C 27°C 28 °C
28 °C 24 °C 30 °C 24 °C
30°C 25°C 28 °C 25°C
28°C 26 °C 30°C 26 °C
30°C 28 °C 28 °C 28 °C
28°C 26 °C 28°C 26 °C
28°C 27°C 24 °C 27°C
30°C 24 °C 28 °C 30 °C
28 °C 28 °C 28°C 29°C
24 °C 31 °C 24°C 31°C
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Pengukuran Suhu kolam 2.

Suhu °C
. Dengan Ekstrak 2 Tanpa Ekstrak 2

No Hari/tanggal Pagi Sore Pagi Sore
1 4 Juni 2023 26 °C 28 °C 26°C 28 °C
2 5 Juni 2023 26°C 7/ S 27°C 28 °C
3 6 Juni 2023 27°C 28 °C 25°C 28 °C
4 7 Juni 2023 27°C 27 °C 26°C 28 °C
5 8 Juni 2023 27°C 26°C 207 =T 28 °C
6 9 Juni 2023 26°C 28°C 26°C 29 °C
7 10 Juni 2023 25°C 27 °C 26°C 28 °C
8 11 Juni 2023 26°C 28 °C 27°C 25°C
9 12 Juni 2023 27°C 28 °C 26°C 28 °C
10 13 Juni 2023 26°C 28 °C 28°C 29 °C
11 14 Juni 2023 28°C 28 °C 26°C 28 °C
12 15 Juni 2023 26 °C 27 °C 27°C 27 °C
13 16 Juni 2023 27°C 25 °C 28°C 26 °C
14 17 Juni 2023 26°C 25°C 26°C 26°C
15 18 Juni 2023 26°C 26 °C 26°C 26 °C
16 19 Juni 2023 27°C 24 °C 25°C 24 °C
17 20 Juni 2023 26°C 24°C 30°C 24°C
18 21 Juni 2023 25°C 25°C 29°C 25°C
19 22 Juni 2023 30°C 24 °C 30°C 24 °C
20 23 Juni 2023 24 °C 3le°C 24°C 30 °C
21 24 Juni 2023 28 °C 27 °C 27°C 27 °C
22 25 Juni 2023 28°C 28 °C 28°C 28 °C
23 26 Juni 2023 29°C 28 °C 27°C 28 °C
24 27 Juni 2023 28°C 27 °C 28°C 27 °C
25 28 Juni 2023 29°C 27°C 29°C 26°C
26 29 Juni 2023 27°C 27 °C 27°C 26 °C
27 30 Juni 2023 25°C 25°C 25°C 26 °C
28 1 Juli 2023 26°C 27 °C 26°C 27 °C
29 2 Juli 2023 28°C 27 °C 27°C 28 °C
30 3 Juli 2023 30°C 24°C 31°C 24°C
31 4 Juli 2023 27°C 28 °C 27°C 24 °C
32 5 Juli 2023 29°C 24 °C 31°C 24 °C
33 6 Juli 2023 30°C 25°C 30°C 25°C
34 7 Juli 2023 28 °C 26 °C 28°C 27 °C
35 8 Juli 2023 30°C 28 °C 30°C 28 °C
36 9 Juli 2023 28 °C 27 °C 28°C 27 °C
37 10 Juli 2023 28°C 28 °C 28°C 28 °C
38 11 Juli 2023 30°C 24°C 24°C 29 °C
39 12 Juli 2023 28°C 28 °C 28°C 28 °C

40 13 Juli 2023 31°C 24 °C 24°C 31°C
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Pengukuran Suhu kolam 3.

Suhu °C
. Dengan Ekstrak 3 Tanpa Ekstrak 3

No Hari/tanggal Pagi Sore Pagi Sore
1 4 Juni 2023 26 °C 28 °C 26°C 28 °C
2 5 Juni 2023 26°C 7/ S 27°C 28 °C
3 6 Juni 2023 27°C 28 °C 25°C 28 °C
4 7 Juni 2023 27°C 27 °C 27°C 28 °C
5 8 Juni 2023 27°C 27 °C 27°C 29 °C
6 9 Juni 2023 26°C 28 °C 27°C 29 °C
7 10 Juni 2023 25°C 27 °C 27°C 28 °C
8 11 Juni 2023 26°C 28 °C 27°C 26 °C
9 12 Juni 2023 27°C 28 °C 26°C 28 °C
10 13 Juni 2023 27°C 2789 28°C 29 °C
11 14 Juni 2023 28°C 27 °C 26°C 28 °C
12 15 Juni 2023 27°C 27 °C 27°C 26 °C
13 16 Juni 2023 27°C 25°C 28°C 26 °C
14 17 Juni 2023 26°C 25°C 26°C 27°C
15 18 Juni 2023 27°C 26 °C 26°C 26 °C
16 19 Juni 2023 26°C 25°C 25°C 24 °C
17 20 Juni 2023 30°C 24°C 30°C 24°C
18 21 Juni 2023 25°C 25°C 29°C 26 °C
19 22 Juni 2023 30°C 24 °C 30°C 24 °C
20 23 Juni 2023 24 °C 30 °C 24°C 30 °C
21 24 Juni 2023 28 °C 28 °C 27°C 28 °C
22 25 Juni 2023 28°C 27 °C 29°C 28 °C
23 26 Juni 2023 29°C 28 °C 27°C 28 °C
24 27 Juni 2023 28°C 27 °C 28°C 27 °C
25 28 Juni 2023 29°C 28 °C 29°C 26°C
26 29 Juni 2023 27°C 27 °C 27°C 26 °C
27 30 Juni 2023 25°C 25°C 25°C 26 °C
28 1 Juli 2023 26°C 27 °C 27°C 27 °C
29 2 Juli 2023 28 °C 27 °C 28°C 27 °C
30 3 Juli 2023 24°C 31 °C 24°C 30 °C
31 4 Juli 2023 28°C 28 °C 27°C 28 °C
32 5 Juli 2023 29°C 24 °C 30°C 24 °C
33 6 Juli 2023 30°C 25°C 30°C 26 °C
34 7 Juli 2023 28 °C 27 °C 28°C 27 °C
35 8 Juli 2023 30°C 28 °C 30°C 28 °C
36 9 Juli 2023 28 °C 27 °C 28°C 27 °C
37 10 Juli 2023 28°C 28 °C 28°C 27 °C
38 11 Juli 2023 30°C 24°C 24°C 30 °C
39 12 Juli 2023 28°C 29 °C 27°C 28 °C

40 13 Juli 2023 24°C 31eC 24°C 31°C




Lampiran 7. Data penukuran amonia

Pengukuran amonia

42

Hari/tanggal Amonia (mg/l)
Kolam DE1 DE 2 DE 3 TE 1 TE2 TE 3
13 Juni 2023 0006 mg/l 0006 mg/ 0006 mg/l 0007mg/l 0007mgl 0002 mgl
23 Juni 2023 0,03 mg/1 003 mg/1 0,02 mg/l 003mgl 0004mgl 0,02mgl
3 Juli 2023 0,02 mg/1 0,003 mg/l 002mgl 0001mgl 002mgl 0003 mgl
13 Juli 2023 0,02 mg/1 002 mg/1 0,02 mg/l 0,02 mg/l 0,03 mg/l 0,02 mg/l
Lampiran 8. Data penukuran DO
Pengukuran DO
Hari/tanggal DO (mg/l)
Kolam DE1 DE 2 DE 3 TE1 TE2 TE 3
13 Juni 2023 5 5 5 5 5 5
23 Juni 2023 45 45 4.5 43 44 43
3 Juli 2023 45 45 4.5 43 45 43
13 Juli 2023 45 4.5 4.5 4.5 43 45
Lampiran 9. Data pengukuran pH
Pengukuran pH
Hari/tanggal pH
Kolam DE1 DE 2 DE 3 TE 1 TE2 TE 3
13 Juni 2023 15 15 7.5 15 7.5 7
23 Juni 2023 74 74 74 74 74 74
3 Juli 2023 74 7 74 7 7.5 75
13 Juli 2023 74 74 74 74 74 74




Lampiran 10. Dokumentasi Kegiatan

43

No Kegiatan Dokumentasi Kegiatan
1 Persiapan Kolam Dan
Pengisian Air
2 Proses Pembuatan

Ekstrak Krokot
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Proses Coating Pakan

Sampling, Pemberian
Pakan, penimbangan
pakan,
Penyiponan
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Kematian ikan,
Penimbangan ikan
mati.
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Pengecekan Kualitas
Air
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